
































Pada kurun waktu 2004 — 2006 tim peneliti dari Kantor Ba-
hasa Provinsi Kalimantan Timur pun melakukan penelitian ter-
hadap bahasa Kutai. Pada tahun 2004 Ghazali, dkk. melakukan
penelitian interferensi bahasa Kutai dalam pengguaan bahasa
Indonesia lisan. Selain itu, Hadibrata (2005) melakukan penelitian
analisis kontranstif antara bahasa Indonesia dan bahasa Kutai.
Selanjutnya, Winarti (2006) melakukan penelitian verba bahasa
Kutai, Bety (2006) meneliti adverbia bahasa Kutai, Rusbiyantoro
(2006) meneliti adjektiva bahasa Kutai, nomina dan pronomina
bahasa Kutai dan preposisi dan konjungtor bahasa Kutai masing-
masing diteliti oleh Mashfufah (2006) dan Nugroho (2006), serta
Hadibrata (2006) melakukan penelitian fonologi bahasa Kutai.
Pada tahun 2007 Masfufah, dkk. menyusun Tata Bahasa Kutai
yang meliputi tataran fonologi, morfologi, dan sintaksis bahasa
Kutai. Pada tahun 2009 Darma, dkk. melakukan penyusunan
kamus bahasa Kutai —Indonesia dan Bety, dkk. (2010) melakukan
penyempurnaan penyusunan kamus bahasa Kutai —Indonesia.

Untuk mewujudkan terbitan Kamus Bahasa Kutai — Indone-
sia tersebut, perlu dilakukan kegiatan penyusunan kamus Kutai —
Indonesia. Kegiatan tersebut merupakan salah satu upaya me-
nyempurnakan penyusunan kamus Kutai —Indonesia yang pada
tahun 2009 dan 2010 pernah dilakukan oleh Tim penyusun Kamus
kantor Bahasa Provinsi Kalimantan Timur, yaitu penyusunan Ka-
mus Kutai—Indonesia Tahap I (Darma, dkk: 2009) dan penyu-
sunan Kamus Kutai — Indonesia Tahap II (Bety, dkk: 2010). Kedua
susunan kamus tersebut sudah cukup lengkap, tetapi masih terda-
pat kekurangan, misalnya, masih ada beberapa lema dan sublema
yang tidak ada contoh kalimat, kesalahan lambang ortografi, ma-
sih ada kesalahan urutan susunan entri, dan belum dibedakannya
antara grafem /e/ <é> dan grafem /e/ <e>.Oleh karena itu, ke-
giatan Konsinyasi Penyusunan Kamus Bahasa Kutai —Indonesia

tahun 2012 ini merupakan upaya penyempurnaan penyusunan
kamus bahasa Kutai —Indonesia sebelumnya. Dengan demikian,













digunakan kaidah penulisan dan masukan butir kosakata berda-
sarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008) sebagai berikut.

1.

Kata dasar yang menjadi dasar segala bentukan kata (kata
jadian) diperlakukan sebagai lema atau entri, sedangkan ben-
tuk-bentuk derivasinya diperlakukan sebagai sublema dan
subentri.
Lema, yang berupa kata dasar, kata berimbuhan, kata ber-
ulang, kata majemuk, frasa (gabungan kata), atau akronim
menjadi judul setiap lema. Semua lema disusun secara al-
fabetis.
Kata dasar dan kata turunan ditulis dengan huruf tebal tegak.
Urutan penyusunan lema dan sublema ditetapkan sebagai
berikut.
Kata lema dibagi atas suku kata dengan membubuhi titik-
titik.

Kata dasar

Gabungan kata

Kata kerja aktif

Kata kerja pasif
Kata dasar berimbuhan akhiran

Kata dasar berimbuhan gabungan (awalan dan akhiran)
Suku kata yang terdapat tekanan ditandai tanda aksen (").
Ejaan yang digunakan adalah Ejaan Bahasa Indonesia yang
Disempumakan.

Metode
Metode yang digunakan di dalam penyusunan kamus baha-

sa Kutai —Indonesia ini adalah mengkaji secara intensif dengan
menggunakan metode leksikografis. Bahan-bahan kamus yang
sudah dikumpulkan, kemudian dianalisis dan disajikan sesuai
dengan kaidah-kaidah leksikografis. Setelah itu, bahan kamus
tersebut disajikan dalam suatu sketsa kamus dwibahasa, yaitu
Kutai—Indonesia.





































Tilde (~)

Tilde dipakai untuk menggantikan sublema yang terdapat

dalam contoh kalimat atau gabungan kata.

Contoh:

s0.sok, nyo.sok.kan v suruk, menyurukkan: sapa, — gulungan
tikar ni di bawah ranjang ni siapa yg menyurukkan
gulungan tikar ini, di bawéh‘t‘éi’ﬁ;réﬂi@gr ini;
be.so.sok v (ki) bersembunyi, menyembunyikan diri: pe-
nyupannya kemahutan, mun ada urang berayak kemana-
manakah nya tu ~ pemalunya bukan main, kalau ada
orang datang bertamu, entah kernana-manalah dia itu
bersembunyi;
di.so.sok.kan v disurukkan; ditaruh agak tersembunyi:
majalah tu jangan ~ situ, kendia susah mencarinya majalah
itu jangan (ditaruh agak tersembunyi) di situ, nanti sulit
mencarinya;
te.so.sok v tersuruk: apa ngenai motor kita sampai ~ ke
dalam kumpai tu mengapa motor kalian sampai tersuruk
ke dalam rumput terapung itu

Cetak miring

Huruf-huruf yang dicetak miring untuk menuliskan label

kelas kata verba (v), nomina (n), adjektiva (4), pronomina

(pron), adverbia (adv), partikel (p), numeralia (num) dan kalimat

yang digunakan sebagai contoh pemakaian lema maupun

sublema.

Contoh:

so.yong a sangat lapar/kelaparan: kanak ni ronoh tegak ini ni
mandik lantaran nya baik laku, kanak ni — , lihat hak muhanya
tu pocat kali anak ini diam seperti ini bukan krn dia berke-
lakuan baik, tetapi karena sangat kelaparan, lihatlah mu-
kanya itu pucat sekali;
nyo.nyongi v menjadikan/membuat sangat kelaparan:
kerjaan kita ni bujur-bujur ~, dah parak merian tegok ini kami
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te.beng, ne.beng /tébéng, nébéng/ v menumpang (makan,
merokok, membaca surat kabar, dsb.) tanpa membayar.

Tanda titik koma (;)
Titik koma dipakai untuk memisahkan bentuk-bentuk kata
yang bermakna sama atau hampir sama (sinonim) yang ter-
dapat pada deskripsi makna.
Contoh:
ce.ah /céah/ v sibak; kuak;

nce.ah v menyibak; menguak;

te.ce.ah v tersibak; terkuak

Titik koma dipakai sebagai penanda akhir deskripsi makna
sebuah sublema yang masih belum merupakan bentuk deri-
vasi terakhir.
Contoh:
alak v ambil;
nga.lak v mengambil: ~ hati ki mengambil hati;
a.lak.an n ambilan, utang: dah banyak ~ ku di toko bulan ni
sudah banyak ambilanku (hutangku) di toko itu bulan
ini;
te.a.lak v terambil

Titik koma dipakai sebagai penanda akhir deskripsi makna

polisemi.

Contoh:

be.neh /benéh/ 1a benar, tidak salah, tidak keliru: apa bunyi-
nya tu — apa yang dikatakannya itu benar; 2 2 sangat,
amat: hawanya dingin — udaranya sangat dingin; 3 a
sungguh (tidak bohong): aku melihat — nya gugur tu aku
sungguh melihat dia jatuh; 4 n pertanyaan/tanggapan
bernada sinis: awak endak mbayarinya lamun aku kawa
ngehabisi sanggar ni segalanya, ceh, — garang kamu hendak
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11.

Contoh:
teng.ko.lok n 1 kain kepala; kerudung; destar; 2 kain
penutup kepala atau muka; cadar; 3 tengkuluk.

Tanda Kurung ((...))

Tanda kurung dipakai sebagai penanda alternatif bentuk

kata yang masih memiliki persamaan makna. Tanda kurung

ini dapat diartikan sama dengan kata atau.

Contoh:

adek /adék/ n adik (sapaan kepada istri atau orang lain
yang lebih muda dan sudah akrab);
be.a.dek v beradik (mempunyai adik): dah telu tahun
umurnya belum ~ dia sudah berumur tiga tahun belum
mempunyai adik.

be.leng /béléng/ asial (tt usaha gagal): jangan jua ngelanggar
tuhing adat, mpai dapatkan — jangan pula melanggar
pantangan adat, nanti mendapat sial.

Tanda kurung dipakai untuk menunjukkan bahwa kata atau

bagian kalimat yang terdapat dalam deskripsi yang diapit

tanda kurung itu merupakan keterangan penjelas bagi kata-

kata atau pernyataan yang terdapat di depannya.

Contoh:

be.de.ngan n ada org, teman yg menyertai: mun mandik ~
mandik ku berani pegi sorangan kalau tidak berteman
(tidak ada orang/teman yang menyertai) aku tidak
berani pergi sendirian.

nde.lep v menatap tajam sepintas lalu: waktu ku nyelai ca-
rangannya, nya ~ kali ncerngati aku ketika aku menyela
pembicaraannya, ia melihat kepadaku, memandangiku
sepintas lalu dengan pandangan yang tajam (yang
mengisyaratkan ketidaksetujuannya).
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adek e air

adek /adék/ n adik (sapaan kpd istri atau orang lain yg lebih
muda dan sudah akrab);
be.a.dek v beradik (mempunyai adik): dah telu tahun umurnya
belum ~ dia sudah berumur tiga tahun belum mempunyai adik

a.doh v aduh;
nga.doh v mengaduh: ahli ukir itu luka ngeroang kena ujong
mandau ngadoh meraong-raong tukang ukir itu terluka me-
nganga krn terkena ujung pedang dan mengaduh maraung-
raung

a.don, ngadon v membuat adonan (tepung yang diairi dan dire-
mas-remas untuk membuat makanan)

adu v adu, lapor, hasut;
nga.du 1 mengadu, melapor, memberitahukan: ~ ke bapaknya
ditempeleng kawannya, ia mengadu kpd ayahnya bahwa ia
ditempeleng kawannya; 2 hasut menghasut (supaya berban-
tah, berkelahi): maksudnya endak~etam, maksudnya hendak
menghasut kita; 3 mempertandingkan: ~ kekuatan, mengadu
kekuatan;
peng.a.du.an n orang yg suka mengadu: endik ada kanak endak
bekawan bekawan ngan kanak ~ tidak ada anak - anak yg mau
berteman dng anak yg suka mengadu;
adu.an n 1 pengaduan: mandik ada urang yg endak ndengari ~
nya tu, tidak ada orang yg mau mendengarkan pengaduan-
nya itu; 2 orang/binatang yg diadukan: jangan kanak tu
dipolah tegak manok ~ anak-anak itu jangan dijadikan spt
ayam aduan (sabungan);
di.a.du v dijadikan beradu/berkelahi: hati ~ hati yo, jangan
sampai étam berkula kadang ~nya, berhati-hatilah jangan
sampai kita sesama keluarga dijadikan beradu/berkelahi;
di.a.du.kan v dilaporkan: mum ~ ke pulisi baru nya tu jera,
kalau dia dilaporkan kpd polisi baru dia kapok

air /aér/ n air;
— benda nira; — tuli air yg dng upacara adat diambil dr
sungai Mahakam, dibawa ke istana Sultan Kutai dan
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aibeaji

hak tu kan nya sekolah tinggi, ah, dia hanya mau menunjukkan
bahwa dia berpendidikan tinggi; 4 v meremehkan: awak endak
ngelawan nya single, — jadi pencokan nya maha awak kamu hen-
dak melawannya bermain single, alaaah, dijadikannya ulam
saja kamu

aib n cela; noda

aja ad 1 saja, (memberikan tekanan kpd kata yg didepannya me-
ngenai suatu keadaan): kemana — awak sahambatan mandik
timbul-timbul ke mana saja kamu seharian ini tidak muncul-
muncul; 2 partikel yg memberikan tekanan kpd kata yg di
depannya mengenai suatu keadaan atau sesuatu yg akan
terjadi/yg akan dilakukan: memberi

ajab n azab;
nga.jab v mengazab: hilang kesah timbul cerita, ahernya Allah
ngajab urang-urang Cina, tahu-tahu mehitam sama sekali lipan
datangan nggigiti tentra Cina tu. hilang kisah timbul cerita,
akhirnya Allah mengazab orang-orang Cina, tiba-tiba
gerombolan lipan yg menghitam sekali berdatangan
menggigiti tentara Cina

ajal n ajal: urang-urang Cina betemu ajal di Muara Kaman orang-
orang Cina menemui ajal di Muara Kaman

ajan n azan: amun sudah ndengar ajan, nya tu lalu betulak ke langgar
kalau sudah mendengar azan, dia langsung pergi ke langgar

ajar v ajar: masak —  cukup mendapat pelajaran, tahu sopan
santun;
nga.jar v mengajar;
nga.jar.kan v mengajarkan: jangan awak ~ ya mandik - mandik,
dlarahi bapaknya kendi’a kamu jangan mengajarkan yg tidak
- tidak, nanti kamu dlarahi ayahnya;
ajar.an n hal yg diajarkan: mun ~ tu bujur, baik jua tu haselnya
kalau yg diajarkan itu benar, hasilnya pun baik

aji n 1 gelar umum bangsawan Kutai (baik pria maupun wanita):
Aji Batara Agung Dewa Sakti (raja pertama Kerajaan Kutai
Kartanegara); 2 pengacuan yg merujuk kpd sultan, apabila
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anjate apa

ang.sul.an n kelebihan uang pembeli yg dikembalikan: ang-
sulan nya kurang tu, handak diambilnya empai uang kembalian
yg kurang itu, akan diambilnya besok

an.jat, am.bin.an 7 tas ransel yg terbuat dr rotan yg diraut halus
dan dianyam, ukurannya disesuaikan dng kebutuhan: ngang-
kut jukut ngan anjat mengangkut ikan dng anjat

an.tang n tempayan besar dan tinggi untuk menyimpan tulang
belakang nenek moyang pd suku Dayak

an.ting v pegang;
ngan.ting v 1 memegang dng hati-hati sekali supaya tidak
jatuh atau tidak rusak: baik-baik ~tigu burung tu, kekuatan
njawati nya takut pecah, kelonggaran njawatinya takut nya gugur
hati-hati kamu memegang telur burungitu, terlalu kuat me-
megangnya kalau-kalau pecah, terlalu longgar memegang-
nya kalau-kalau dia jatuh; 2 mengajar, membimbing (dng
konotasi negatif): jangan awak ngumpatisida tu, awak di — sida
endik keruan, bebotor, bemabok-mabokan kamu jangan ikut
(bergaul) dng mereka, kamu dibawa (diajar) yg tidak karuan,
berjudi, bermabuk - mabukan

anu 1 p milik: - sapa ni milik siapa ini; 2 7 acuan (tidak tetap pd
nama, benda, tempat, dan lain-lain) yg tidak /belum diketa-
hui dng pasti: belikan aku —, yg bekotak habang tegak ya awak
beli kelemaki belikan aku itu, yg berkotak merah spt yg amu
beli kemarin; 3 p kata seru untuk menarih perhatian, untuk
mengingatkan, untuk memanggil: —, lamun awak ke Sama-
rinda jangan kelupan singgah ke rumah siti, eee, kalau kamu ke
Samarinda jangan lupa mampir ke rumabh siti; 4 v (acuan
tidak tetap pd kata ganti perbuatan) spt ganggu, ancam, pu-
kul, dll yg terselubung (tidak langsung): mek, aku di - nya ni
ibu, aku diganggu/ dipukul/ diancamnya

apa int apa;
— enaknya bukankah betul apa yg kukatakan: pb ~,
janjinya maha tegem kali, tapi mana nya datang bukankah betul
apa yg kukatakan (bahwa dia itu pembohong), sekalipun
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asahe®asam

asah v asah;
nga.sah v mengasah: ~ mandau di batu, ngasah ilmu di pade-
pokan mengasah golok di batu, mengasah ilmu di perguruan;
nga.sah.kan v mengasahkan

asak n tugal: —ku mana? petugalku mana?
nga.sak v menugal (menyemai gabah/biji padi di ladang
padi kering (huma): Meragui, tetuha kampung Mengkanying
itu bemimpi ngan istrinya di pehumaan Meragui kepala Kam-
pung Mengkanying itu bermimpi menugal bersama istrinya
di sawah;
asak.an 11 takaran volume bibit padi (banyaknya butir padi
secara keseluruhan yg digunakan sbg bibit): ~ si Saleh 5 bele
banyaknya bibit yg digunakan si Saleh lima kaleng minyak
tanah; 2 ukuran luas lahan yg ditanami, ~ si Saleh ada sepuluh
borongan luas lahan yg ditanami si Saleh sepuluh borongan

asam n 1 bumbu (rasa) asam; 2 bermacam-macam jenis buah-
buahan ygberasa asam; — jawa asam dapur; — kendis sejenis
asam dapur dr buah asam hutan; asam kapak — koyot se-
jenis embacang yg rasanya kecutasam payang; — putar sejenis
buah asam yg cara mengupasnya khas sekali (buah dipotong
dng pisau berkeliling melintang pd pertengahan buah sampai
mata pisau menyentuh biji buah, kedua belahan buah yg su-
dah terpotong dipegang masing-masing dng tangan kanan
dan tangan kiri lalu diputar ke arah yg berlawanan, sehingga
yg menyebabkan biji buah akan terlepas dr daging buah,
selanjutnya kulit yg menyaluti daging buah dikupas dng
pisau, cara mengupas yg khas ini adalah untuk mencegah
bagian biji yg berserat agak besar dan tegar ikut termakan);
— payg buah asam yg warna kulitnya payg (kuning
kecoklatan); — kopak buah asam yg kulitnya bukan dikupas
spt mengupas kulit mangga, tetapi dilepaskan (dikopak) spt
melepaskan kulit pisang

41






http:be.a.tur.an
http:be.a.sek.an

layateayun

menapis tepung itu tadi; 3 menggoyang pinggul (ketika me-
nari): penari-penari dangdut tu pintar ~ ponggong sida penari -
penari dangdut itu pandai menggoyg pinggul mereka;
aya.an n 1ajakan; 2 alat penapis tepung; 3 hasil dr yg ditapis:
~ nya ni maseh kasar (hasil) tapisannya ini masih kasar

layat n ayat Alquran;

*ayat v gerakan ayunan tangan sbg gertakan hendak memukul:
aku di — nya endak dipepal nya ngan payongnya, aku digertak-
nya hendak dipukulnya dng payungnya
nga.yat v menggerakkan/ mengayunkan tangan sbg gertakan
hendak memukul: nya~endak mepal ku ngan payongnya; dia
menggerakkan/mengayunkan tangannya sbg gertakan hen-
dak memukul aku dng payungnya;

ayau v serang;
nga.yau v menyerang suku lain untuk berburu kepala ma-
nusia, digunakan dl upacara adat tradisional suku Dayak
zaman dahulu: Meragui pun ngan anak buahnya betulak ka na-
gar1 Tabuk dan Banau handak ~ Meragui pun dng anak buah-
nya berangkat ke negeri Tabuk dan Banau untuk memburu
kepala manusia

ayun v ayun;
nga.yun v mengayun; ~ kan adek awak ni kan nya tidur, kan
aku dapat ke dapur ayunkan adikmu ini supaya dia tidur, biar
aku dapat bekerja di dapur;
di.a.yun v diayun;
be.a.yun v 1 bermain ayunan: jangan awak ~ situ, talinya tu
tegaknya dah mompot kamu jangan bermain ayun - ayunan
disitu, tali ayunanitu kelihatannya sudah lapuk; 2 menggu-
nakan ayunan: kanak ni mun tidur biasanya ~ anak ini kalau
tidur biasanya menggunakan ayunan; 3 bergoyg: aku merasa
rumah ni ~, apa ada lindu atau aku ya mabok aku merasa rumah
ini bergoyg, apakah ada gempa atau aku yg mabuk
be.a.yun.an v bermain ayunan
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badike baik

ba.dik 7 pisau kecil, senjata khas penduduk Sulawesi: ati-ati makai
— hati-hati menggunakan badik

'ba.gas n bagasi;

*ba.gas v cepat/bergegas, perintah supaya cepat/bergegas: ~ jua
hak bejalan tu percepatlah jalanmu itu

ba.has a tt penyakit/orang sakit yg parah, berat, atau payah: tu
hak salahnya, dah nya — baru dibawak ke rumah sakit itulah sa-
lahnya, setelah sakitnya parah/berat baru dibawa ke rumah
sakit;
mba.hasi a semakin parah/ berat sakitnya: nurut pelihatanku
sakit urang tuha tu ~ maha, susah tegarnya menurut pengli-
hatanku sakit orang tua itu hanyalah bertambah parah, sulit
sembuhnya;
ke.ba.has.an a terlalu: hancapi jua hak dikit bejalan tu, jangan
~alon, percepatlah sedikit jalanmu itu, jangan terlalu lambat;
ke.be.ba.has.an a keterlaluan padahal: lamun awak ~ sonyok
ditijak urang, kalau kamu keterlaluan merendahkan diri, akan
diinjak orang

ba.hau n nama suku Dayak: urang — pandai beburu Orang Suku
Bahau pandai berburu

ba.hok n makhluk halus dl cerita dahulu yg dipercayai berwujud
spt kambing dan dapat mendatangkan bencana: nya bemimpi
didatangi — dia bermimpi didatangi bohok

bai n babi;
— bulan babi hutan yg besar badannya dan berwarna putih;
— temputuk babi hutan yg lebih kecil dr babi bulan dan
berwarna hitam

ba.ik 1. a baik; 2 p walaupun/sekalipun: — nya nganggut jangan
awak percayai dulu mun belum dikerjakan nya sekalipun dia
mengangguk kamu jangan percaya dulu sebelum dikerja-
kannya;
— baik hati-hati: awak bekawan ngan nya tu, urangnya jékong,
hati-hati engkau berteman dng dia, dia itu orangnya tidak
jujur
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batu*bawak

ba.tu n batu
— marin batu ginjal; — trumpit batu bertangkup (ttlegenda
batu bertangkup di kampung Suggih, Kutai): asalnya ~ Kam-
pung Suggih asal-usul batu bertangkup di Kampung Suggih

ba.tur n batu nisan beserta kotak penutupnya;
mba.tur v memasang batur: di atas pusara arwah sida ~ di atas
pusara almarhum dia memasang batu nisan

ba.lu.lu n bolu; penganan yg dibuat terutama dr adonan tepung
gandum, telur, serta gula dan air, lalu dlasak di oven dl
tuangan ygagak besar: penganan kesukaan Sultan Aji Mandapa
tu — kue kesenangan Sultan Aji Mandapa itu bolu

ba.wa v1bawa; 2 n sakit lumpuh (seluruh atau sebagian tertentu
dr tubuh): dah lama kena — sudah lama terkena penyakit
lumpuh;
mba.wa v membawa;
te.ba.wa v dibawa: ilang ~ batau, banyut tebawa aer hilang
dibawa hantu, hanyut dibawa air

ba.wah ka.us n tuan /raden (kata ganti orang kedua yg digunakan
bangsawan Kutai, lebih hormat dp endika): maaf, —, saya
handak ngeliat Aji Putri dulu. maaf tuan, saya hendak melihat
Aji Putri dulu

ba.wak v bawa;
mba.wak v membawa;
ba.wa.an 11 objek barang yg dibawa; 2, oleh - oleh: étam ni
endik ada ~ apa — apa kan kanak, kita tidak bisa membawa oleh-
oleh untuk anak-anak; 3, krn akibat: ~ nya betian tu barang
jadi nya penidur, barangkali krn (akibat) dia bunting itu dia
jadi penidur; '
be.ba.wa.an v 1ada atau banyak yg dibawa: lamun aku tulak
kendia aku nindak ~, kalau aku berangkat nanti aku tidak mau
ada (atau terlalu banyak) yg harus dibawa; 2 mengajak: mun
awak endak pegi, pegi hak, jangan ~ urang lain, kalau kamu
mau pergi, pergi sajalah, jangan mengajak -ajak orang lain;
di.ba.wa.ki v diajak (ikut melakukan): jangan awak endak ~
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bayut*bebet

hanya kata-kata tetapi biasanya disertai (dibarengi) dng
tangannya (tinjunya)

ba.yut v malas;
mba.yut, pem.ba.yut n pemalas: si Songo, adiknya Sayus
mendik tahu apa-apa, bodo, dan ~ si Songo adik Sayus tidak
bisa apa-apa, bodoh, dan pemalas

be.bak v bongkar, tata;
mbe.bak v membersihkan (hingga terbuka untuk lalu lintas
perahu): muara sungai tu kaput oleh kumpai, ~ nya tu hek pupus
sejam dua jam, muara sungai itu tertutup oleh eceng gondok,
untuk membersihkannya (hingga terbuka untuk lalu lintas
perahu) tidak akan selesai dl satu dua jam
be.be.bak v membongkar, menata untuk kembali: sida lagi ~
dl rumah tu, pening pala melihat isi rumah tu sungkar karak,
mereka sedang menata kembali isi rumah itu, pusing kepala
melihat isi rumah itu berantakan

be.bal a bebal; sukar mengerti, sukar menghafal, lamban me-
nangkap pelajaran: sudah lawas, si Songo dikenal jadi anak —
sudah lama si Songo dikenal sbg anak bebal

be.bek/bébék/ n itik; jadi urang tu ati-ati, jangan spt — nya ncari
makan di lumpur kotor menjadi orang itu hati-hati, jangan spt
itik yg suka makan di lumpur kotor

be.ber/bébér/ n bibir: pangeran ngeliat surang puteri pegereceknya,
kulitnya putih kuning —nya tegak delima melekat pangeran
melihat seorang putri yg sangat cantik, kulitnya kuning lang-
sat, bibirnya indah spt delima merekah

be.bet /bébét/ v sambil laly;
mbe.bet v 1 membaca secara sambil lalu; 2 mencuri (mem-
bawa tanpa izin): bila-bila banyut tulung ~kan rantang wadah
kami ngirimi kita pulut semalam kapan-kapan Anda milir to-
long bawakan (sekalian) rantang tempat kami mengirim nasi
ketan tempo hari; mandik ku gawal tu awak di ~ sida ke hulu ke
hilir benyanyi, bemain ben mandik bepdh-pdh ngan kami aku ti-
dak suka cara mereka spt itu membawa-bawa kamu ke sana
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begake*belah

be.gak /bégak/ a bengkak; melebar di tengah; tidak langsing:
gubang — tegak tu endik dapat laju, biar tegak apa awak behimat
ngolahnya perahu yg badannya lebar di bagian tengahnya
sptitu tidak dapatlaju, bagaimanapun engkau mengerahkan
tenaga untuk mengayuhnya

be.gok /bégok/ a postur tubuh yg gemuk, pendek, lamban, dan
kelihatan lucu: bebeda dng Sayus ya bebadan betong, Si Salug -
mahha berbeda dng si Sayus yg bertubuh besar dan kekar, si
Saluq begok sekali :

be.hes/béhés/ v duduk, berbaring/tidur di lantai: baya tamu —
bemaparan semua tamu berbaring berhamparan

be.jon a jorok; sangat kotor (tt pakaian): side ftu ~ maha, bajunya
cowek jua dia itu jorok sekali, bajunya sobek juga

bek 11 kaleng (untuk minyak tanah); 2 ukuran isi: asakan si Saleh
lima — banyaknya butir padi yg digunakan si Saleh sbg bibit
secara keseluruhan sebanyak lima kaleng minyak tanah

bek /bék/ n koper: — sultan maseh di gubang koper sultan masih
di perahu

be.ko n sarapan pagi; bekom — makan sarapan pagi;
be.ko.an n 1 makanan sarapan pagi; 2 jadi/dijadikan spt
makanan pagi, dijadikan ulam, ,; dianggap enteng: dah aja
dilarangi tapi mandik nya bena, rokok tu beneh - beneh dijadikan-
nya ~ sudah juga dilarang tetapi tidak diperdulikannya, ro-
kok itu benar-benar dijadikannya sarapan pagi; awak endak
ngelawan nya berdebat, ai dianggapnya ~ maha awak kamu
hendak melawannya berdebat, alah kamu itu dianggapnya
enteng saja

be.la.can n terasi: — tu murah aja harganya, tapi banyak gunanya
terasi itu murah harganya, tetapi banyak gunanya

be.lah 1 n celah (retak) yg besar dan memanjang; 2 v pecah:
pinggan antik ya mahal tu — gugur dilanggar koceng piring antik
yg mahal itu pecah krm diterjang kucing;
mbe.lah v memecah; membelah;
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salak *sambal

salak n 1 buah salak; 2, dihujani dng permintaan/kata-kata;
dicecar: baru nyawa ni datang, blm lagi duduk dah di — nya ngan
macam -macam permintaan baru aku tiba dan blm lagi duduk,
sudah dihujaninya dengan bermacam-macam permintaan

!sa.lam n 1 damai; 2 pernyataan hormat;
nya.lami » memberi salam (dng mengangkat tangan atau
berjabatan tangan): endik beguna ~nya tu, endik tahu nyahuti
tdk ada gunanya memberi salam kpdnya, dia tdk pernah
membalas salam org

Zsa.lam » nama tumbuhan yg daunnya digunakan utk penyedap
sayur/kuah dsb

'sa.lap n ikan seluang

’sa.lap n sejenis obat yg dilumurkan pd luka atau koreng

Isalin v memindahkan;
nyalinkan v memindah: ~ jua jajak antaran urang tu, kan
piringnya dibalikkan cobalah pindahkan kue antaran org itu
(ke piring lain), supaya piringnya (tempat org mengantar
kue itu) dikembalikan

?sa.lin, be.salin v bertukar pakaian;
disalini v diganti: coba kanak ni ~ dulu, bajunya ni basah kali
ngan peloh cobalah baju anak ini diganti dulu, bajunya basah
sekali dng keringat

'samak »n menghaluskan kulit (tt binatang);
nya.mak v melakukan kegiatan samak

’samak n buah kelerek

sa.mar a 1 kabur; tidak keliahatan nyata; agak gelap; 2 selamar,
bentuk infiks dari samar;
nya.mar v 1 menyamar; 2 nyelamar, bentuk infiks dari nyamar;
sa.mar.an n cara atau perlengkapan yg dipergunakan utk
menyamar

sam.bal # makanan penyedap yg dibuat dr cabai, garam, dsb yg
ditumbuk, dihaluskan, dsb, biasanya dimakan bersama nasi;
nyam.bal v membuat sambal



http:sa.mar.an






http:sa.nga.an
http:be.sa.nga.an



http:nyang.ga



http:ke.sa.rong.an
http:pe.sa.re.an
http:sa.ong.an












http:se.guk.an
http:pe.se.gi
http:se.ga.la



http:2se.ku.ci
http:lse.ku.ci



http:be.se.la
http:te.se.la
http:be.se.la
http:pe.nye.la



http:se.la.hu
http:se.la.da

selawat e selip

se.la.wat Ar n do’a (permohonan) kpd Tuhan, yg diucapkan
antara lain ketika mempelai pria hendak bertolak dari ru-
mahnya menuju rumah mempelai wanita; ketika mempelai
pria tiba di rumah mempelai wanita dan hendak masuk ke
dl rumah mempelai wanita;
be.se.la.wat v 1 mengucapkan selawat sambil menaburkan
beras kuning; 2ki menghambur-hamburkan sesuatu (tanpa
ada gunanya); memboroskan: mun nya bepitis ~ hak nya tu
mandik beingat kalau dia beruang, diboroskannyalah uangnya
tanpa berpikir (apakah yg dilakukan itu berfaedah atau tdk)

se.lem.pang/selémpang/ 1 pita lebar tanda pangkat dsb yg disan-
dangkan di bahu, menyerong di dada ke arah pinggang ka-
nan atau kiri; bentuk infiks dari sempang;
sek.nye.lem.pang.kan v menyimpang: memangnya, hek dua-
duannya ni, ~ carangan urang memang dia ini, tdk ada tan-
dingannya, suka sekali menyimpangkan arti/maksud
omongan org; bentuk infiks dari nyempang

se.leng.koh /seléngkoh/ v tdk bebas mengerjakan sesuatu krn
sempitnya ruang gerak

se.les.ma n pilek

se.li.ban, ke.se.li.ban v kemasukan suban dl daging (kesisipan)

se.li.bat, nye.li.bat v menyempatkan melakukan sesuatu ketika
sedang dl suatu kesibukan tertentu, “kadang-kadang” de-
ngan sembunyi-sembunyi dan meninggalkan tempat:
rahatan kami asek bekeja nggali sumur tu, nya rupanya kegerahan
~ pegi minum ketika kami asik bekerja menggali sumur itu,
dia yg rupanya kehausan diam-diam menyempatkan pergi
minum

se.lim.pat n selembar daun sirih ysd lengkap ramuannya (kapur,
pinang dan lain-lain) kemudian dilipat-lipat dan dianyam,
yg biasanya menjadi bagian dari ramuan sojen

se.lip v susup;
nye.lip v tt sebuah kendaraan, melalui dan mendahului ken-
daraan yg berada di depannya
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serawa* serengkit

se.ra.wa 1 adonan gula merah cair, santan dan telur yg dimasak
dngjalan dipanaskan dl panci sambil diaduk sampai menjadi
kental dan dijadikan kawan makan ketan dll

ser.ba bentuk terikat segala-galanya; semuanya; segala hal: — indah
semuanya indah; — putih semuanya putih; — salah semuanya
salah

ser.ban n kain ikat kepala yang lebar (dipakai oleh orang Arab,
haji, dsb)

ser.bat 7 1 minuman segar (lezat); 2 minuman panas yg terbuat
dr jahe, gula, dsb

ser.bet /serbét/ n sepotong kain (semacam saputangan) untuk
membersihkan (menyeka) tangan atau mulut sesudah ma-
kan; lap makan

se.re.at n Isl hukum agama yg menetapkan peraturan hidup ma-
nusia, hubungan manusia dgn Allah swt., hubungan manu-
sia dgn manusia dan alam sekitar berdasarkan Alquran dan
hadis; syariat: Alquran adalah sumber pertama dari — Islam
Alquran adalah sumber pertama dari syariat Islam

se.ren.deng /seréndéng/, te.se.ren.deng /teseréndéng/ v terjaja;
(terdorong ke belakang atau ke samping dng gerakan terhu-
yung-huyung/ termiring-miring krn tolakan atau pukulan
atau tiupan angin yg sangat kencang): nya — mikul balok teli-
han panjang tu dia terhuyung-huyung memikul balok ulin
panjang dan besar itu

se.re.ngeng /seréngéng/, nye.re.ngeng/nyerengéng/ v tersenyum
kecut; tersenyum yg (sangat) dipaksakan: ngerti garang ca-
rangan urang tu, sang umpot jua ~ apakah (kamu) mengerti
pembicaraan org-org itu, kok ikut juga tersenyum-senyum
(yg dipaksakan spt itu); dah jenakaknya ketahuan, apa da kan
bunyinya, ~ maha lagi stl dustanya ketahuan, dia tdk dapat
berkata apa-apa lagi, hanya tinggal tersenyum-senyum kecut

se.reng.kit a lentik: kasaunya endik sama besarnya, jadi rengnya be
— an tegak ini kasaunya tdk sama besarnya atau tdk ratanya
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serok * sesak

nye.ro.dok v menyeruduk: banteng ~ urang bebaju habang
banteng menyeruduk orang berbaju merah

se.rok /sérok/ n 1 alat masak yg dibuat dari kawat yg dianyam
atau logam pipih tipis berlubang-lubang yg diberi bertangkai
utk mencedok (mengangkat) ikan atau kerupuk dan lain-
lain gorengan dari dl minyak panas (pencedok); 2 sejenis
alat (berupa jaring bertangkai) utk menangkap ikan

se.ro.pot, nye.ro.pot v bekerja (terutama dl masak-memasak) yg
dilakukan dng cepat-cepat: bunyi pang kelaparan beneh, jadi
ku — kan bejerang dikit kan nya aja dulu mengatakan kelaparan
betul, jadi cepat-cepatlah kutanakkan sedikit utk dia saja
dulu; dapat awak nulung — kan bubur odék awak ni dapat kah
kamu menolong cepat-cepat membuatkan (menanakkan)
bubur adikmu ini;
se.ro.pot.an v bekerja yg dilakukan dng jalan cepat-cepat:
awak ~ tumemang tahu endik bujur kamu bekerja cepat-cepat/
tergesa-gesa memang bisa jadi tdk betul

se.ru.dung n kerudung

!se.ru.nai n alat musik tiup jenis klarinet yg dibuat dr kayu

’se.ru.nai n nama tumbuhan yg kuning warna bunganya

seorut, be.se.rut v 1 ramai hilir mudik: pening kepalaku melihat
manusia ~ kali pening kepalaku melihat org ramai hilir
mudik; 2 serat; sendat; tdk lancar;
serang — v berseliweran

se.ru.yung — seluyung

se.sah v usir: kan — nyamok baik tu rumput-rumput tu ditunu kalau
utk usir nyamuk sebaiknya rumput-rumput itu dibakar;
se.sah.kan, nye.sah.kan v mengusir: waktu kami sampai di
rumah sida, sida ~ kami waktu kami sampai di rumah mereka,
mereka mengusir kami

se.sak a 1 sempit sekali (tidak lapang; tidak longgar; tidak lega);
2 sulit; sukar: — aja hak mun endak ngumpati gaya urang kaya
(memang) susah kalau mau mengikuti gaya org kaya; mun
banyak saksi ya melihatnya — jua liurnya endak besangkul kalau
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*urang® urut

*u.rang n orang: ung merujuk kpd seseorg tertentu, dng maksud
menyindir, tanpa menyebutkan namanya: selawas iparku ya
dara tu datang, ndedasi — berayak sejak iparku yg gadis itu da-
tang, dia semakin sering datang bertamu;

— separo ki org lain yg menjadi subyek pembicaraan diang-
gap lebih rendah (tt kesabaran, kemampuan, kesanggupan,
kepandaian, daya tahan, dsb): mun ~ mandik keee dipolah tegak
tu kalau org lain, tdk mau diperlakukan spt itu; mun ~ mandik
tahan sakit tegak itu kalau org lain, tdk kuat menahan sakit spt

itu;

ngu.rang n menganggap seperti orang (tt makhluk halus atau
gaib yg mewujudkan diri menjadi makhluk berjasad): bunyi
urang tuha jua, hantu ya itu tu tahu ~ menurut cerita org tua
hantu yg satu itu bisa mewujudkan diri menjadi makhluk
yg berjasad;

be.u.rang v mempunyai org (tt pembantu): mandik beguna ~
mun dipadahi mandik tahu nurut tdk ada gunanya punya
pembantu kalau disuruh tdk mau menurut

u.rang-a.ring n 1 orang aring; terna kecil; bunganya kecil
berwarna putih, digunakan sebagai pencuci rambut dan sbg
obat kejang perut; daun sipat; kermah jantan; 2 kerendang

u.rap n kelapa parut yg dibumbui untuk sayur-mayur rebus, ubi,
ketan, dsb

u.ri n organ tubuh yg menghubungkan badan ibu dng bayi di dl
rahim; ari-ari; tembuni; plasenta

urun.an n patungan; uang yg dikumpulkan secara bersama-sama
utk suatu maksud: berapa — nya sorang kan mbeli bal itu berapa
patungannya seorg utk membeli bola itu;
be.u.run.an v berpatungan: bal tu mahal, mun etam ~ baru etam
dpt mbelinya bola itu mahal, kalau kita berpatungan baru
kita dpt membelinya

u.rut v pijit: — kanak halus tu pijit anak kecil itu;
ngu.rut v memijit (badan dsb) orang secara menggosok (ta-
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